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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS TEORI APOS (ACTION, PROCESS, 

OBJECT, SCHEMA) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS 

 

Oleh 

KHOIRUNNISA IMAMA 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis teori APOS 

(Action, Process, Object, Schema) untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis yang terkategori valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah Research and Development (R&D), dengan menggunakan model 

pengembangan ADDI-E. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP 

32 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2023/2024. Pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara, angket dan tes kemampuan representasi matematis. Uji-t 

digunakan sebagai teknik analisis data. Berdasarkan penelitian, diperoleh data hasil 

validasi oleh dua ahli materi dan dua ahli media mendapatkan kriteria valid. 

Sedangkan hasil tanggapan guru dan peserta didik memperoleh persentase 81,25 % 

dan 81,56 % dengan kriteria praktis. Hasil uji-t didapat nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,00 < 𝛼 = 0,05 

yang menunjukan bahwa LKPD berbasis teori APOS yang dikembangkan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. Kemudian hasil uji 

proporsi juga menyatakan lebih dari 60% peserta didik memperoleh nilai diatas 

batas standar yang ditentukan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis teori APOS untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis telah 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Kata kunci: LKPD, Teori APOS (Action, Process, Object, Schema), Kemampuan 

Representasi Matematis. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON APOS THEORY (ACTION, 

PROCESS, OBJECT, SCHEMA) TO IMPROVE MATHEMATICAL 

REPRESENTATION ABILITY 

 

By 

KHOIRUNNISA IMAMA 

 

The aim of this research is to produce student worksheets (LKPD) based on the 

APOS theory (Action, Process, Object, Schema) to enhance mathematical 

representation skills that are categorized as valid, practical, and effective. This 

research is a type of Research and Development (R&D) utilizing the ADDI-E 

development model. The subjects of this study were the eighth-grade students of 

SMP 32 Bandar Lampung in the 2023/2024 academic year. Data collection 

techniques included interviews, questionnaires, and tests of mathematical 

representation skills. Data analysis was conducted using the t-test. Based on the 

research, the validation data obtained from two material experts and two media 

experts indicated valid criteria. Teacher and student responses yielded percentages 

of 81.25% and 81.56%, respectively, indicating practical criteria. The t-test results 

showed a value of 𝑠𝑖𝑔 = 0.00 < 𝛼 = 0.05, indicating that the LKPD based on APOS 

theory is effective in improving mathematical representation skills. Furthermore, 

the proportion test results also showed that more than 60% of the students scored 

above the set standard threshold. Therefore, it can be concluded that the LKPD 

based on APOS theory to enhance mathematical representation skills meets the 

criteria of being valid, practical, and effective. 

Keywords: APOS Theory (Action, Process, Object, Schema), LKPD, Mathematical 

Representation Ability. 
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan membekali individu dengan keterampilan untuk mengatasi tantangan 

sehari-hari, membentuk kepribadian dan karakter mereka agar dapat menjadi 

masyarakat yang bermanfaat. Pendidikan memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan dan potensi seseorang agar dapat bersaing dalam era 

globalisasi dan teknologi. Pendidikan abad 21 ditandai dengan pesatnya 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) (Mulyani & Haliza, 

2021; Rahayu dkk., 2022). Kurikulum yang berubah dan penggunaan media 

pembelajaran yang lebih inovatif menunjukkan adanya perubahan (Siregar dkk., 

2022; Sutopo & Ratu, 2022). Menurut Aransyah (2023), perkembangan teknologi 

yang terjadi di berbagai bidang, termasuk pendidikan, menuntut para pendidik 

untuk beradaptasi. Pendidikan abad 21 menitikberatkan pada pengembangan 

keterampilan seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, representasi, dan 

kemampuan komunikasi sebagai persiapan untuk menghadapi perubahan yang 

terjadi. Oleh karena itu, para pendidik perlu beradaptasi dan menggunakan media 

pembelajaran yang lebih inovatif untuk memfasilitasi pembelajaran. 

Pembelajaran matematika di abad ke-21 menekankan pergeseran dari pendekatan 

tradisional ke pendekatan yang lebih praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk membuat matematika 

tidak hanya teoritis, tetapi juga terasa nyata (Irawan, 2023; Mudrikah dkk., 2022; 

Rahayu dkk., 2022). Pembelajaran matematika yang efektif melatih peserta didik 

untuk mengenali pola, dan membuat dugaan (Andersen & Rustad, 2022). Dalam 

konteks pembelajaran, hal ini menegaskan pentingnya matematika dalam 

kurikulum, dengan pendekatan yang relevan dan kontekstual agar dapat 

menjangkau kebutuhan peserta didik. 
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Mempelajari matematika dapat membentuk karakter peserta didik untuk dapat 

mengetahui suatu permasalahan agar dapat meningkatkan kemampuan dalam 

berfikir logis dan sistematis (Ramadhani dkk., 2019). Namun, mata pelajaran 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang disukai (Boaler, 

2008). Kendala ini sangat disadari oleh guru, tetapi masih banyak guru yang belum 

secara maksimal mencari upaya agar keadaan ini dapat berkurang atau bahkan 

berubah menjadi pembelajaran yang disukai dan dapat menarik minat peserta didik. 

Pembelajaran kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis, dalam pembelajaran di dalam kelas peserta didik hanya diarahkan pada 

bagaimana cara menggunakan rumus dan menghafal rumus untuk mengerjakan 

soal, sangat jarang diajarkan untuk menganalisis pemecahan masalah dan 

menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran matematika mencakup konsep abstrak dan kompleks. Hal ini 

memerlukan sejumlah kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik agar 

dapat memahami materi dengan baik (Syarifah, 2017). Fokus bukan hanya pada 

rumus atau teknik perhitungan tertentu, tetapi juga pada kemampuan-kemampuan 

dasar yang mendukung proses pemahaman konsep matematika (Panduwinata & 

Haji, 2023). Matematika diperlukan dalam setiap kegiatan bahkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Semua ini berhubungan dengan National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) yang merupakan tujuan dari pengetahuan matematika dan 

dapat dirumuskan menjadi enam bagian, yaitu penalaran (reasoning), pemecahan 

masalah (problem solving), komunikasi matematis (mathematical communication), 

koneksi-koneksi matematis (mathematical connections), dan dalam hal 

menggunakan representasi matematis (mathematical representation) (NCTM, 

2000).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh Indonesia dalam PISA, terlihat bahwa peserta 

didik di Indonesia masih menduduki peringkat ke 73 dari 79 negara. Skor PISA 

(The Programme for International Student Assessment) tahun 2022, menurut 

(OECD, 2023), Indonesia sebagai peserta hanya mendapat skor 366 untuk bidang 

matematika, lebih rendah dibanding skor internasional yaitu 472. Kemampuan 

matematika yang masih tergolong rendah adalah kemampuan representasi 

matematis (Schleicher, 2019). Dalam pembelajaran matematika, kemampuan 
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representasi matematis merupakan salah satu tujuan umum dari pembelajaran 

matematika di sekolah, yang akan menumbuhkan proses berfikir untuk mencatat 

serta mengorganisasikan ide-ide dalam matematika untuk menganalisis sebuah 

permasalahan (Fadilla & Purwaningrum, 2021), maka dari itu kemampuan 

representasi harus dikembangkan oleh peserta didik. Apabila kemampuan itu tidak 

dikembangkan, maka matematika hanya akan sekedar menjadi materi yang 

dirancang sesuai prosedur dan meniru contoh penyelesaian tanpa mengetahui 

maknanya (Surya, 2012). Hal itu menjadikan kemampuan representasi matematis 

dinilai penting dalam menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi. 

Kemampuan representasi matematis tidak hanya sekadar melibatkan penggunaan 

simbol-simbol matematika, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

memvisualisasikan konsep matematika, menerapkannya dalam konteks yang 

beragam, dan mengkomunikasikannya dengan efektif (Handayani & Juanda, 2018; 

Sanjaya dkk., 2018). Kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk lebih dari 

sekadar mengingat rumus. Peserta didik diajak untuk benar-benar memahami 

konsep yang ada di balik simbol-simbol tersebut.   

Kemampuan representasi matematis membantu peserta didik dalam memahami 

sistem-sistem simbolik, visual, dan verbal dalam pembelajaran matematika. 

Dengan menguasai representasi matematis, peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis yang tidak hanya dalam mata pelajaran 

matematika, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai disiplin 

ilmu lain. Penguasaan ini juga menunjang kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah kompleks, menginterpretasikan data, dan berkomunikasi 

secara matematis, yang semuanya adalah keterampilan penting di abad ke-21. 

Peserta didik seringkali menghadapi kesulitan saat menggambarkan ide atau 

pemikiran matematis mereka dalam bentuk yang dapat dipahami. Tidak jarang, 

mereka memahami konsep dalam benak mereka, tetapi kesulitan dalam 

mengungkapkannya dengan cara yang struktural atau logis. Dalam hal ini, 

kemampuan representasi matematis menjadi jembatan antara pemahaman internal 

dan ekspresi eksternal dari konsep matematika. Seperti yang ditekankan oleh Syafri 

(2017), kemampuan ini sangat penting saat siswa diminta untuk menyusun model 
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matematika dari situasi dunia nyata atau ketika mereka perlu menafsirkan solusi 

dalam konteks yang diberikan. 

Berdasarkan temuan awal di SMPN 32 Bandar Lampung, diperoleh informasi 

melalui salah satu guru matematika yaitu: (1) Peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menginterpretasi dan menerapkan konsep matematika dalam 

bentuk visual atau simbolis. Hanya beberapa peserta didik yang dapat 

menginterpretasi masalah matematika ke dalam representasi grafik, tabel, atau 

diagram. (2) Peserta didik kurang aktif dalam belajar, apabila diberi tugas di kelas 

tidak mampu mengungkapkan gagasan matematis dengan menggunakan tulisan, 

lisan serta demonstrasi melalui penggambaran visual. Dari hasil pra-penelitian yang 

dilakukan juga menunjukkan bahwa tingkat kemampuan representasi siswa di 

SMPN 32 Bandar Lampung, masih pada tingkat yang kurang memuaskan. Rincian 

dari data pra-penelitian ini bisa dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Tes Kemampuan Representasi 

Kelas KKM Jumlah peserta didik 
Nilai (x) 

x < 70 x ≥ 70 

VIII A 

70 

32 20 12 

VIII B 32 18 14 

VIII C 30 19 11 

Jumlah 94 57 37 

 

Tabel 1.1 menunjukkan hasil tes kemampuan representasi peserta didik kelas VIII, 

di mana nilai x merujuk pada nilai yang diperoleh. Peserta didik dengan nilai x < 70 

belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, sedangkan 

siswa dengan nilai x ≥ 70 dianggap telah memenuhi KKM. Selain itu,  berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru matematika bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, melaksanakan 

strategi, dan memverifikasi solusi dari suatu permasalahan matematika. Hal ini 

terjadi karena pada kegiatan pembelajaran, guru tidak menggunakan suatu media 

pembelajaran yang mendukung keberhasilan penyelesaian masalah peserta didik. 

Guru cenderung hanya mengajar lewat buku ajar yang disediakan dari sekolah saja, 

akibatnya peserta didik menjadi pasif dan menjadi cepat bosan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Hal tersebut kurang mendukung pengembangan kemampuan 
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representasi matematis siswa yang mengakibatkan kurangnya minat belajar 

matematika.  

Untuk mengatasi keadaan tersebut, guru harus menggunakan media pembelajaran 

agar proses pembelajaran berjalan baik. Salah satu fungsi utama media 

pembelajaran sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi, kondisi dan 

lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru (Indriyani, 2019; Rahim 

dkk., 2022). Media pembelajaran dapat merangsang semua indra untuk menerima 

dan mengolah informasi yang dapat dipahami dan disimpan dalam memori pikiran 

(Puspitarini & Hanif, 2019). Peserta didik diharapkan dapat menerima dan 

menyerap informasi dalam materi yang disajikan dengan baik.  

Dalam konteks ini, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) muncul sebagai salah satu 

alat dalam pembelajaran yang menyediakan kegiatan pembelajaran lebih 

terstruktur. Dalam pendidikan abad 21, metode pembelajaran tradisional yang 

berpusat pada guru mulai ditinggalkan untuk memberi ruang kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif ini mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mereka sendiri, bukan hanya 

sebagai penerima informasi pasif. LKPD dengan desain dan struktur dirancang 

dengan baik untuk mengajak peserta didik menjelajahi konsep, mencari solusi, dan 

berdiskusi dengan teman-teman sebaya, sehingga membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih dinamis dan interaktif. 

LKPD menawarkan struktur yang memungkinkan peserta didik belajar dengan 

panduan yang jelas (Azizah & Kisworo, 2020; Marshel, 2020; Melindawati, 2020). 

Dengan penyajian yang sistematis dan ilustrasi pendukung, konsep-konsep 

matematika dapat disajikan dengan lebih menarik, membantu siswa memahami 

materi dengan lebih mudah (Sanchia & Faizah, 2019). Keuntungan lainnya adalah 

LKPD memfasilitasi proses pembelajaran yang terstruktur dan fokus. Integrasi 

LKPD dalam kurikulum memudahkan evaluasi kemajuan siswa dan memberikan 

gambaran yang lebih terkonsep tentang proses belajar setiap individu. 

LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan peserta didik 

untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 

sesuai indikator pencapaian yang ditempuh. LKPD yang akan digunakan dalam 
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penelitian ini berbasis teori APOS. Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) 

sendiri merupakan kerangka kerja kognitif yang dikembangkan untuk 

mendeskripsikan bagaimana peserta didik memahami konsep matematika (Herdian 

dkk., 2019; Nurrahmah dkk., 2022; Windasari dkk., 2020). Teori APOS 

memberikan panduan bagi pendidik untuk memahami perkembangan pemahaman 

matematika (Sholihah & Mubarok, 2016). Dengan memahami tahapan-tahapan ini, 

pendidik dapat merancang kegiatan belajar yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

peserta didik. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa peserta didik tidak 

hanya memahami matematika secara permukaan, tetapi juga memiliki pemahaman 

yang mendalam. Selain itu, teori APOS juga membantu pendidik mengidentifikasi 

kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi peserta didik dalam memahami konsep-

konsep matematika (Daud dkk., 2020). Dengan demikian, pendidik dapat terlibat 

dengan tepat untuk membantu peserta didik melewati hambatan-hambatan tersebut.    

LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan teori APOS menunjukkan 

inovasi yang penting dalam pendidikan matematika. Menggabungkan elemen 

pedagogis dengan pendekatan kognitif dari teori APOS menciptakan media yang 

dapat mendukung pemahaman konseptual peserta didik secara lebih efektif. Teori 

APOS dengan empat tahapannya (Action, Process, Object, Schema) secara selaras 

mendukung pengembangan pemahaman matematika yang berurutan. Ketika 

diintegrasikan dalam LKPD, pendidik memiliki kesempatan untuk menghadirkan 

materi dengan cara yang lebih terstruktur, fokus, dan sesuai dengan kebutuhan 

individual. LKPD berbasis teori APOS tidak hanya menyajikan materi dengan 

struktur yang jelas, tetapi juga memastikan bahwa pendekatan pedagogis yang 

digunakan benar-benar mendukung pemahaman matematika. Ini mewakili 

kombinasi yang kuat antara pedagogi dan strategi pembelajaran, dan dapat menjadi 

instrumen yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

Beberapa studi telah dilakukan terkait pengembangan LKPD. Studi oleh Sulastri & 

Wulantina (2023) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD yang dirancang khusus 

dapat membantu peserta didik memahami konsep matematika dengan lebih baik 

dan menerapkan pengetahuan mereka dalam berbagai format representasi, seperti 

visual, simbolis, dan kontekstual. Sugiono (2022), mengeksplorasi desain LKPD 

yang inovatif atau metode pengajaran yang memfasilitasi pemahaman matematis 
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yang lebih mendalam. Sehingga, menunjukkan peningkatan dalam pemahaman 

konsep matematika atau penerapan praktis konsep-konsep oleh peserta didik. Ayuni 

dkk., (2020), mengembangkan dan menerapkan LKPD yang dirancang untuk 

menunjukkan efektivitas metode atau materi pembelajaran dalam memperkuat 

pemahaman matematis dan penelitian oleh Rosa & Napitupulu (2023), berfokus 

pada evaluasi atau perbaikan dari metode pengajaran matematika melalui LKPD. 

Hasilnya mencakup temuan tentang bagaimana pengajaran dan materi dapat 

disesuaikan untuk meningkatkan pemahaman matematika yang lebih efektif. 

Sementara penelitian sebelumnya oleh Dubinsky (1991) telah mengeksplorasi teori 

APOS dalam konteks pembelajaran matematika, aplikasi teori ini dalam 

pengembangan LKPD masih jarang ditemukan. Penelitian oleh Maharani et al. 

(2018) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis, namun belum menyoroti aspek representasi matematis secara 

khusus. Selain itu, studi oleh Suryadi (2016) mengindikasikan pentingnya 

representasi matematis dalam pembelajaran, tetapi belum mengaitkannya dengan 

penerapan teori APOS. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya 

literatur tentang efektivitas LKPD, tetapi juga menawarkan inovasi pedagogis 

dengan mengintegrasikan teori APOS untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematis, yang belum banyak dijelajahi dalam penelitian terdahulu.  

Penelitian ini akan fokus pada pengembangan dan penerapan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dirancang sesuai dengan teori APOS dalam pembelajaran 

matematika. Tujuan utamanya adalah untuk menilai sejauh mana LKPD berbasis 

teori APOS dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, 

termasuk dalam membuat dan memahami representasi visual, simbolis, dan 

numerik dari konsep matematika. Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis teori 

APOS (action, process, object, schema) untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1.2.1 Bagaimana hasil pengembangan LKPD berbasis teori APOS (action, 

process, object, schema) yang valid dan praktis dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis? 

1.2.2 Bagaimana LKPD berbasis teori APOS (action, process, object, schema) 

yang hasilnya efektif dalam meningkatkan kamampuan representasi 

matematis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1.3.1   Menghasilkan LKPD berbasis teori APOS (action, process, object, schema) 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis yang memenuhi 

kriteria valid dan praktis. 

1.3.2  Menghasilkan pengembangan LKPD berbasis teori APOS (action, process, 

object, schema) yang efektif dalam meningkatkan kamampuan representasi 

matematis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini,yaitu: 

1.4.1.   Manfaat Teoritis  

Tujuan penelitian ini guna menyempurnakan LKPD sebagai tolak ukur 

pembuatan materi pembelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda. 

Selain itu, bertujuan untuk menginspirasi penciptaan materi pembelajaran 

yang beragam untuk mendorong pengalaman belajar yang aktif serta 

menyenangkan bagi para peserta didik. 

1.4.2    Manfaat Praktis  

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain:  
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a. Bagi guru, berguna untuk memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai 

sumber pengajaran, menggunakan materi pendidikan yang selaras 

dengan suatu kurikulum di sekolah.  

b. Bagi sekolah, tujuan penelitian ini guna meningkatkan standar 

pengajaran matematika dengan cara menawarkan informasi yang 

mendalam. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian bertujuan untuk memberikan informasi 

berharga dan meningkatkan pemahaman dalam pembuatan model 

pembelajaran dan media pembelajaran. Hasil ini dapat menjadi 

panduan untuk menciptakan bahan ajar yang berhasil 

mengkomunikasikan pokok bahasan pelajaran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

LKPD adalah lembar kerja siswa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

pembelajaran pada materi tertentu dan berisi materi yang disusun secara sistematis 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Syafitri, 2020). Lembar kegiatan 

berupa petunjuk, dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas 

tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran, LKPD berfungsi sebagai panduan belajar bagi 

peserta didik, mempermudah interaksi antara peserta didik dan pendidik, serta 

meningkatkan aktifitas dan minat belajar peserta didik (Fitriasari & Yuliani, 2021). 

Penggunaan LKPD juga dapat mengoptimalkan pemahaman konsep, sehingga 

menjadikannya sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut Trianto (2013) LKPD merupakan materi ajar yang sudah dikemas 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajarai materi ajar 

tersebut secara mandiri. Sedangkan Nafilah et al., (2020) menjelaskan  

bahwa LKPD berisi serangkaian aktivitas pokok yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik untuk meningkatkan pemahaman mereka, dengan tujuan membentuk 

kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian yang ditargetkan.  

Dalam konstruksi LKPD, penilaian terhadap kualitas aspek-aspek LKPD harus 

dipertimbangkan secara menyeluruh guna memastikan bahwa LKPD tersebut valid, 

praktis, dan efektif. 

2.1.1 LKPD Dalam Kegiatan Pembelajaran  

LKPD memainkan peran penting dalam pembelajaran. Penggunaan LKPD akan 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran, karena peserta 
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didik tidak hanya menjadi objek tetapi juga menjadi subjek, sehingga konsep yang 

dipelajari ditemukan sendiri oleh peserta didik. LKPD hadir dengan berbagai 

tujuan, fungsi, dan manfaat yang menunjang efektivitas pembelajaan. Berikut dari 

paparan masing-masing:  

1. Tujuan LKPD 

Terkait dengan penyusunan sebuah LKPD tentunya memiliki tujuan dalam 

penyusunannya. Menurut Prastowo (2015), LKPD memiliki beberapa tujuan, 

diantaranya: 

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi  

LKPD membantu siswa memahami materi yang diajarkan dalam 

pembelajaran. 

b. Memberikan tugas yang menunjang pemahaman 

LKPD menyediakan tugas-tugas yang dirancang untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi. 

c. Peningkatan penguasaan materi 

LKPD dirancang untuk meningkatkan penguasaan materi oleh peserta didik 

melalui tugas-tugas berdasarkan topik dan tingkat kesulitan tertentu. 

d. Kemudahan bagi pendidik 

LKPD memudahkan pendidik dalam memberikan tugas, mengurangi 

hambatan komunikasi, dan meningkatkan efisiensi pembelajaran. 

 

2. Fungsi LKPD 

Menurut Prastowo (2015) LKPD memiliki beberapa fungsi, diantaranya: 

a. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik 

LKPD membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan mengurangi 

ketergantungan pada pendidik. 

b. Memberikan kesempatan belajar aktif  

Melalui LKPD, siswa dapat terlibat dalam berbagai aktivitas seperti diskusi, 

eksperimen, atau penyelesaian masalah. 

c. Sebagai alat bantu belajar 

LKPD mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan 
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d. Meningkatkan keterlibatan siswa 

Aktivitas dalam LKPD dirancang untuk membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi pasif. 

 

3. Manfaat LKPD 

Menurut Purnama & Suparman (2020), LKPD memiliki beberapa manfaat, 

diantaranya: 

a. Meningkatkan interaksi peserta didik dan materi  

LKPD memfasilitasi interaksi yang lebih tinggi antara siswa dan materi, 

sehingga meningkatkan pemahaman terhadap konsep yang dipelajari. 

b. Memudahkan pendidik dalam mempersiapkan materi 

LKPD memudahkan pendidik dalam persiapan dan penyajian materi, 

memungkinkan mereka lebih fokus pada pendekatan pedagogis. 

c. Mendukung pembelajaran mandiri  

LKPD memungkinkan siswa untuk memahami atau bahkan menemukan 

konsep melalui aktivitas belajar mandiri. 

d. Mendukung pembelajaran aktif  

LKPD mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar melalui 

aktivitas seperti eksperimen, diskusi, dan refleksi. 

2.1.2 Syarat Penyusunan LKPD  

Dalam pengembangan media pembelajaran seperti LKPD, ada beberapa syarat 

penyusunan LKPD yaitu syarat didaktik, syarat konstruktif, dan syarat teknik 

(Killen, 2013).  

1. Syarat Didaktik 

LKPD harus dirancang dengan mempertimbangkan keberagaman karakteristik 

peserta didik, terutama dalam hal pemahaman materi. Hal ini menunjukan bahwa 

konten harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat menjangkau semua jenis 

peserta didik, dari yang memiliki kemampuan pemahaman cepat hingga yang 

memerlukan pendekatan lebih mendalam. Setiap individu memiliki cara belajar 

yang unik, dan media ini harus dapat memberikan fleksibilitas dan adaptasi 

terhadap kebutuhan masing-masing peserta didik. 
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2. Syarat Konstruksi 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD harus sesuai dengan kemampuan peserta 

didik sesuai tingkat pendidikannya. Selain itu, penyusunan kata dan frasa harus 

jelas, logis, dan mudah dipahami. Hal ini penting agar komunikasi antara media dan 

peserta didik dapat berlangsung dengan lancar. Dengan struktur kalimat yang tepat, 

peserta didik akan lebih mudah menyerap informasi dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

3. Syarat Teknis 

Desain dan tampilan dari LKPD memainkan peran penting dalam menarik 

perhatian dan memotivasi peserta didik. Pemilihan jenis huruf, kombinasi warna, 

gambar, dan elemen visual lainnya harus sejalan dengan konten pembelajaran dan 

harus menstimulasi keingintahuan serta partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, 

desain teknis harus memastikan bahwa media ini mudah digunakan dan interaktif, 

sehingga peserta didik merasa terlibat selama proses belajar. 

 

2.1.3 Langkah-langkah Aplikatif Membuat LKPD 

Dalam proses pengembangan LKPD, Prastowo (2019) mengemukakan bahwa 

terdapat empat langkah agar LKPD dapat digunakan secara maksimal oleh peserta 

didik 

1. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Langkah awal dalam proses ini adalah menentukan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai melalui LKPD. Tujuan ini nantinya akan menjadi dasar dalam perencanaan 

dan penyusunan konten serta tugas yang akan disajikan. Ini seolah-olah menjadi 

kompas yang memastikan semua elemen dalam LKPD berjalan sejalan dengan 

tujuan yang diinginkan. 

2. Pengumpulan Materi 

Pada tahap ini, fokusnya adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan materi 

pembelajaran yang relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, sangat 

penting untuk memilih tugas-tugas yang sesuai dan akan memfasilitasi pencapaian 
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tujuan pembelajaran. Semua materi dan tugas harus selaras dengan apa yang ingin 

dicapai peserta didik dalam pembelajaran. 

3. Penyusunan Elemen atau Komponen LKPD 

Setelah materi dan tugas dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menggabungkan 

atau mengintegrasikannya dalam desain LKPD. Tahap ini melibatkan pemilihan 

elemen desain, seperti animasi, gambar, dan interaktivitas lainnya, yang akan 

membuat materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

4. Pemeriksaan dan Optimalisasi 

Sebelum LKPD diluncurkan dan diberikan kepada peserta didik, sangat penting 

untuk melakukan tinjauan menyeluruh. Ada empat aspek utama yang harus 

diperiksa untuk memastikan LKPD sudah siap digunakan: 

a. Kesesuaian antara desain LKPD dengan tujuan pembelajaran yang berasal 

dari kompetensi dasar. 

b. Apakah materi yang disajikan sejalan dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. 

c. Keberpaduan antara berbagai elemen atau komponen dengan tujuan 

pembelajaran. 

d. Keterbacaan dan kejelasan informasi yang disajikan, agar peserta didik 

dapat memahami dengan mudah. 

2.2 Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) 

Teori APOS yang dikembangkan oleh Dubinsky & McDonald (2001) merupakan 

hasil elaborasi dari abstraksi reflektif yang diperkenalkan oleh Piaget dalam 

menjelaskan perkembangan berpikir logis pada anak-anak. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Mulyono (2015), teori APOS merupakan landasan 

konstruktivistik dalam konteks mekanisme abstraksi reflektif dan evolusi berpikir 

logis matematik pada anak. Tujuan utamanya adalah untuk memperluas 

pemahaman tersebut ke dalam ranah matematika yang lebih komprehensif (Arnawa 

dkk., 2021). Teori ini muncul berdasarkan asumsi bahwa pemahaman matematik 

terbentuk ketika seseorang aktif berpartisipasi dalam situasi problem matematika, 

di manas mereka secara mental membangun aksi, proses, dan objek, serta 
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menyusun ketiganya dalam suatu kerangka untuk memahami dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Teori APOS muncul dari hipotesis tentang sifat 

pengetahuan matematika dan bagaimana pengetahuan matematika dapat diperoleh 

sebagai berikut. 
 

Mathematical knowledge consists in an individual’s tendency to deal with 

perceived mathematical problem situations by constructing mental actions, 

processes, and objects and organizing them in schemas to make sense of the 

situations and solve the problem (Dubinsky & McDonald, 2001). 

Pengetahuan matematika pada setiap individu berkaitan dengan situasi 

permasalahan matematika. Kemampuan seseorang dalam matematika muncul dari 

interaksi sosial dan dari struktur mental yang dibangun individu tersebut untuk 

memahami konsep-konsep matematika. Struktur mental ini terdiri dari aksi, proses, 

objek, dan skema. Berikut penjelasan dari setiap komponen tersebut: 

2.2.1 Aksi (action)  

Menurut Dubinsky & McDonald (2001), aksi adalah transformasi dari materi  yang 

dipelajari siswa sebagai bagian eksternal dan sebagai kebutuhan, secara eksplisit 

dari memori,instruksi tahap demi tahap tentang bagaimana melakukan operasi. Hal 

tersebut dialami seseorang pada saat menghadapi suatu permasalahan serta 

menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah dimiiki sebelumnya. Kinerja 

pada tahap aksi berupa aktivitas prosedural.  

2.2.2 Proses (process)  

Ketika suatu aksi diulang-ulang dan siswa mengerti akan proses pengulangan 

tersebut, mereka dapat membuat konstruksi mental yang disebut proses, dimana 

siswa melakukan tindakan yang sama, tetapi tidak lagi membutuhkan rangsangan 

eksternal. Perubahan transformasi dari eksternal ke dalam internal (pikiran) siswa 

disebut interiorisasi (interiorization). Interiorisasi merupakan perubahan dari suatu 

kegiatan prosedural untuk mampu melakukan kembali kegiatan itu dalam 

mengimajinasikan beberapa pengertian yang berpengaruh terhadap kondisi yang 

dihasilkan. Pada konstruksi mental tingkat proses, individu tersebut tidak terlalu 

banyak memerlukan stimuli dari luar karena dia merasa bahwa suatu konsep 

tertentu sudah berada dalam ingatannya (Dubinsky & McDonald, 2001). 
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2.2.3 Objek (object)  

Objek terbentuk dari proses ketika siswa menyadari proses-proses transformasi 

sebagai satu kesatuan dan sadar bahwa transformasi dapat dilakukan dalam satu 

kesatuan tersebut. Proses-proses baru dapat juga dikonstruksi (dibentuk) dengan 

cara mengkoordinasi proses-proses yang sudah ada dan jika menjadi suatu proses 

sendiri untuk ditransformasikan oleh suatu aksi (Dubinsky & McDonald, 2001). 

2.2.4 Skema (scheme)  

Skema adalah kumpulan dari aksi, proses, objek dan skema lain yang dihubungkan 

oleh beberapa prinsip umum untuk membentuk sebuah kerangka dalam pikiran 

siswa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

konsep. Siswa dikatakan dapat mencapai tahap skema jika siswa dapat merancang 

dan menyelesaikan model matematika yang telah terbentuk dengan menggunakan 

tahap aksi, proses, objek, dan skema dari suatu permasalahan, serta mampu 

merefleksikan cara-cara yang telah digunakan (Dubinsky & McDonald, 2001). 

Keempat komponen dari teori APOS berstruktur dalam urutan tertentu. Ini berarti 

bahwa peserta didik harus menguasai satu tahap sebelum beralih ke tahap 

berikutnya, dikarenakan setiap elemen saling terkait dengan elemen sebelumnya. 

Berdasarkan karakteristik yang telah dijabarkan oleh Mulyono (2015) akan diambil 

beberapa karakteristik yang mewakili masing-masing tahapan dari teori APOS, 

Adapun karakteristik yang akan dipakai pada penelitian ini disajikan pada Tabel 

2.2. 

Tabel 2.1 Karakteristik Tahapan Teori APOS 

Tahapan Teori APOS Karakteristik 

Action 
1. Membutuhkan langkah cepat dalam transformasi. 

2. Aktivitasnya bersifat prosedural. 

Process 
1. Proses dirasakan terkontrol oleh setiap individu. 

2. Mewakili pemahaman konseptual. 

Object 
1. Mewakili tahap aksi dan proses. 

2. Dapat mengidentifikasi karakteristik konsep. 

Schema 
1. Mengaitkan berbagai elemen seperti aksi, proses, dan objek. 

2. Memahami relasi antara berbagai elemen dan karakteristiknya. 
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Pada tahap Aksi, kita fokus pada melakukan langkah yang bersifat prosedural. Ini 

merupakan tahap awal pembelajaran di mana fokus utama adalah pada pelaksanaan 

langkah-langkah tanpa pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip yang 

mendasari. Kemudian, tahap Proses melibatkan pemahaman tentang langkah-

langkah tersebut. Dalam tahap ini, penekanannya bergeser dari sekadar melakukan 

tindakan menjadi pemahaman tentang bagaimana dan mengapa tindakan tersebut 

dilakukan. Proses ini melibatkan pemahaman konsep, di mana individu sudah  

memahami prosedur yang dapat direfleksikan dan dimanipulasi secara mental. Saat 

beralih ke tahap Objek, pemahaman kita menjadi lebih konseptual, di mana kita 

dapat mengenali dan memahami karakteristik utama dari konsep yang dipelajari, 

sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep yang telah 

ditemukan. Pada tahap akhir yaitu Skema menggabungkan semua elemen 

sebelumnya (aksi, proses, dan objek) menjadi sebuah pemahaman menyeluruh yang 

memungkinkan kita melihat hubungan dan relasi antar elemen serta 

karakteristiknya.  

2.3 Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan matematika merupakan salah satu aspek penting yang harus dikuasai 

oleh setiap peserta didik dalam proses pembelajaran. Kemampuan ini tidak hanya 

mencakup perhitungan atau pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan dalam 

menyajikan dan menginterpretasikan informasi matematika. Salah satu kemampuan 

matematika yang perlu dipahami peserta didik adalah kemampuan representasi. 

Pratiwi (2013) mengungkapkan bahwa kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan seseorang untuk menyajikan gagasan matematika yang meliputi 

penerjemahan masalah atau ide-ide matematis ke dalam interprestasi berupa 

gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata. Mudzzakir (2016) menyatakan 

bahwa representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran dan pengembangan mental 

siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut. Secara tidak langsung berdasarkan 

ungkapan diatas mengindikasikan bahwa proses pembelajaran menekankan pada 

kemampuan representasi akan melatih siswa dalam komunikasi matematis dan 

pemecahan masalah. 
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Panaoura (2011) mengemukakan bahwa kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan untuk memahami konsep-konsep geometri dan menggunakan 

representasi untuk menyelesaikan tugas dan untuk menjelaskan kepada orang lain.  

Sejalan dengan itu Suparlan (2013) mengungkapkan bahwa: 

“Kemampuan representasi matematis membantu siswa dalam membangun 

konsep, memahami konsep dan menyatakan ide-ide matematis, serta 

memudahkan untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Salah 

satu pencapaian dalam proses pembelajaran matematika dengan cara guru 

memfasilitasi mereka melalui pemberian kesempatan yang lebih luas untuk 

mere-presentasikan gagasan-gagasan matematis”.  

 

Dalam disiplin matematika, penggunaan representasi menjadi alat penting untuk 

menyatakan dan memahami teorema, rumus, fungsi, dan berbagai struktur 

matematika lainnya (Khoerunnisa & Maryati, 2022). Representasi matematis 

menjadi manifestasi dari penerjemahan masalah atau ide ke dalam bentuk yang baru 

dalam konteks matematika. 

 

Kemampuan ini mengacu pada kemampuan seseorang dalam menggambarkan, 

mempresentasikan, atau mewakili suatu masalah matematika atau konsep 

matematika dengan menggunakan berbagai jenis representasi, seperti gambar, 

tabel, grafik, dan formula matematika. Menurut Hwang et al., (2007) kemampuan 

representasi matematis terdiri dari beberapa aspek, antara lain. 

1. Representasi Grafis : Kemampuan menginterpretasi dan membuat representasi 

grafis seperti diagram, bagan, grafik, dan tabel sesuai dengan data matematika 

yang diberikan. 

2. Representasi Verbal : Kemampuan untuk mengungkapkan matematika melalui 

kata-kata dengan jelas, baik dalam lisan maupun tulisan. 

3. Representasi Numerik : Kemampuan menggunakan simbol matematika dan 

mengoperasikan bilangan dan operasi matematika di dalamnya. 

4. Representasi Piktoral: Kemampuan membentuk gambar atau bentuk visual 

untuk mendapatkan pemahaman tentang suatu masalah matematika. 

5. Representasi Simbolik: Kemampuan memahami dan menggunakan simbol 

matematika seperti notasi matematika, pernyataan logis, dan fungsi 

matematika. 
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Kemampuan representasi matematis dibutuhkan dalam berbagai aspek, seperti 

dalam penyelesaian masalah matematika, analisis data, penelitian, dan teknik. 

Kemampuan representasi matematis yang baik akan memudahkan seseorang dalam 

memahami konsep matematika dan menyelesaikan berbagai masalah matematika 

dengan lebih efisien. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan representasi matematis. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan berbagai kesempatan untuk berlatih menggunakan berbagai 

jenis representasi, seperti visual, simbolik, dan verbal. Guru dapat 

mengintegrasikan berbagai aktivitas siswa untuk menggambarkan konsep 

matematis melalui diagram, grafik, atau gambar, serta menggunakan simbol-simbol 

matematis yang tepat dalam menjelaskan pemikiran mereka. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga mampu mengkomunikasikan 

pemikiran matematis.  

 

Mainali (2021) menyatakan bahwa terdapat empat gagasan yang digunakan dalam 

memahami konsep representasi: (1) representasi dapat dipandang sebagai abstraksi 

internal dari ide-ide matematis atau skema kognitif yang dibangun oleh peserta 

didik melalui pengalaman, (2) representasi dipandang sebagai reproduksi mental 

dari keadaan mental yang sebelumnya, (3) representasi dipandang sebagai sajian 

secara struktur melalui gambar, simbol, ataupun lambang, (4) sebagai pengetahuan 

tentang sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain. 

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu tujuan umum dari 

pembelajaran matematika di sekolah. National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) menyatakan bahwa kemampuan representasi secara matematis merupakan 

aspek yang sangat penting dari prinsip pembelajaran matematika (NCTM, 2000). 

Pentingnya representasi matematika terbukti dalam standar penyajian yang 

ditetapkan oleh NCTM. Standar yang ditetapkan untuk kemampuan representasi 

sebagai berikut: 

1. Membuat dan menggunakan representasi untuk mengatur, mencatat, dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika.  
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2. Memilih, menerapkan, dan menterjemahkan antar representasi matematika 

untuk memecahkan masalah. 

3. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan 

fenomena fisik, sosial, dan matematika. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa representasi matematis pada 

dasarnya, adalah ekspresi dari ide dan gagasan matematis yang disajikan oleh 

peserta didik. Representasi ini berfungsi sebagai bentuk pengganti dari suatu 

masalah yang sedang dihadapi, dan merupakan hasil dari interpretasi pikiran siswa 

terhadap masalah tersebut. Dengan kata lain, representasi matematis 

memungkinkan siswa untuk menyampaikan pemikiran dan pemahaman mereka 

mengenai suatu konsep atau masalah matematis dalam bentuk yang lebih konkret 

dan mudah dipahami. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk memahami 

bagaimana representasi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lain, serta 

bagaimana cara mengembangkan kemampuan representasi peserta didik agar dapat 

memudahkan proses pemahaman dan pemecahan masalah matematis. 

Pengembangan kemampuan representasi ini dapat membantu peserta didik untuk 

lebih memahami konsep matematika dan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah mereka. Adapun indikator kemampuan representasi matematis menurut 

Sumarmo (2010) disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No Bentuk Representasi Indikator 

1 Representasi Visual 

1. Menggunakan diagram, tabel atau grafik untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Membuat gambar bangun ruang sisi datar 

3. Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya 

2 

Representasi 

Simbolik/Ekspresi 

Matematis 

4. Membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi lain yang diberikan 

5. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan 

6. Menyelesaiakan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis 

3 Representasi Verbal 

7. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

menggunakan kata-kata 

8. Menyusun cerita sesuai dengan representasi yang 

disajikan 

9. Menjawab soal menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis 
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Indikator kemampuan representasi matematis yang disajikan, bersifat operasional 

Tabel 2.2 memfokuskan pada tindakan atau kegiatan spesifik yang dapat diamati 

dan diukur, yang merupakan karakteristik utama dari pendekatan operasional. 

Representasi visual, simbolik/ekspresi matematis, dan verbal. Indikator-indikator 

ini mengarah pada pengukuran kemampuan peserta didik untuk menerapkan 

representasi matematika dalam cara yang praktis dan terukur. 

2.4 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, beberapa istilah perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebuah lembar kerja yang berisi 

tugas-tugas, instruksi, dan latihan yang diberikan kepada siswa untuk 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran, memantau 

perkembangan belajar, mengembangkan keterampilan, serta mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar. 

2. Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) adalah kerangka teori dalam 

pendidikan matematika yang menggambarkan bagaimana seseorang 

memahami konsep matematis melalui tahapan-tahapan perkembangan 

kognitif. Teori ini mencakup empat komponen utama. Tahap pertama, Action 

(tindakan) adalah tahap awal di mana seseorang melakukan sesuatu terhadap 

objek matematika, seperti menghitung atau menggambar bentuk, tanpa benar-

benar memahami konsepnya secara mendalam. Tahap kedua, Process (proses) 

adalah tahap di mana siswa mulai memahami langkah-langkah yang terlibat 

dalam tindakan tersebut dan bisa memikirkannya dalam pikiran, sehingga 

dapat mengambil kesimpulan dalam konsep yang sudah terbentuk. Tahap 

ketiga, Object (objek), adalah tahap di mana proses yang telah dipahami 

sepenuhnya dilihat sebagai satu kesatuan, seperti memahami konsep 

menghitung itu sendiri dan bisa menggunakannya dalam situasi berbeda. Tahap 

keempat yaitu Schema (skema), adalah ketika kita menghubungkan berbagai 

konsep dan proses yang sudah dipahami ke dalam struktur yang koheren, yang 

membantu kita menghubungkan berbagai konsep matematika dan 

menerapkannya dalam berbagai situasi. Teori APOS membantu guru 
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merancang pelajaran matematika sehingga sesuai dengan cara siswa 

memahami konsep matematika secara bertahap, membuat belajar matematika 

lebih mudah dan bermakna. 

3. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami, menginterpretasikan, dan mengungkapkan konsep-konsep 

matematika melalui berbagai bentuk representasi yang berbeda. Kemampuan 

ini mencakup kemampuan menggunakan representasi visual seperti grafik dan 

diagram, representasi simbolik seperti notasi matematis, serta representasi 

verbal melalui penjelasan lisan atau tulisan. Kemampuan ini juga melibatkan 

keterampilan dalam mengonversi satu bentuk representasi ke bentuk lainnya, 

serta kemampuan untuk menggunakan representasi yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah matematis. 

2.5 Kerangka Pikir 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, apabila proses tesebut 

direncanakan dengan matang. Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang baik. Salah satu kemampuan yang penting dalam 

proses pembelajaran adalah kemampuan representasi matematis. Kemampuan 

representasi matematis merupakan kemampuan menyajikan ulang notasi, simbol, 

tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke 

dalam bentuk lainnya. Melalui representasi matematis, peserta didik mampu 

menjalankan proses berfikir untuk menyelesaikan suatu persoalan matematika yang 

dituangkan dengan ide atau gagasan sesuai pemikiran peserta didik. Oleh karena 

itu, kemampuan representasi matematis sangat baik untuk dikembangkan oleh 

peserta didik di dalam pembelajaran matematika.  

Salah satu alat yang dapat membantu siswa dalam mengimplementasikan ide-ide 

matematika yaitu LKPD. LKPD dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Dalam 

LKPD, penyajian materi dibuat dalam format yang menarik, seperti ilustrasi visual 

atau contoh konkret yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

proses belajar. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan dinamis, 

yang pada gilirannya memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap konsep 
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bangun ruang sisi datar. Saat peserta didik memahami konsep dengan baik, 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematis juga meningkat. 

Latihan-latihan yang disediakan dalam LKPD mendorong peserta didik untuk dapat 

menerapkan pemahaman mereka tentang bangun ruang sisi datar dalam konteks 

yang berbeda. Peserta didik tidak hanya memvalidasi pemahaman mereka, tetapi 

secara tidak langsung juga mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan kritis. 

Teori APOS (Action, Process, Object, Schema) sendiri dalam penelitian ini 

merupakan fondasi dari pendekatan LKPD. Teori ini menjelaskan bagaimana 

pemahaman konsep matematika dibentuk melalui serangkaian aksi, proses, dan 

objek yang terorganisasi dalam suatu skema. Dengan teori ini, peserta didik 

diharapkan dapat memahami konsep matematika sebagai hasil dari konstruksi dan 

rekonstruksi objek matematika, serta mendapatkan pemahaman melalui fakta-fakta 

yang mereka temukan selama proses belajar.  

Pada tahap Action, LKPD memulai dengan aktivitas yang mengharuskan siswa 

untuk mengambil tindakan langsung, seperti menggambar bangun ruang sisi datar 

atau mengidentifikasi unsur-unsur dalam sebuah gambar. Indikator untuk tahap ini 

bisa berupa kemampuan siswa dalam mengonstruksi representasi visual dari objek 

matematika yang diberikan. Tahap Process, LKPD mengarahkan siswa untuk 

merefleksikan tindakan yang telah mereka lakukan, peserta didik menata ulang 

konsep-konsep atau objek-objek tersebut dalam bentuk yang lebih sistematis. 

Indikator di tahap ini mencakup kemampuan siswa untuk mentransformasikan 

representasi visual ke dalam bentuk matematis (simbolik), seperti rumus atau 

persamaan. 

Selanjutnya, pada tahap Object, siswa diharapkan dapat melihat representasi yang 

telah mereka kembangkan sebagai objek yang dapat dimanipulasi. Indikator untuk 

tahap ini adalah kemampuan siswa untuk menggunakan representasi tersebut untuk 

memahami dan menerapkan konsep matematika. Terakhir, tahap Schema akan 

mendorong siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan yang telah mereka bentuk 

dalam tahapan sebelumnya, memungkinkan mereka untuk mengatasi masalah yang 

lebih kompleks. Indikator di tahap ini akan berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menggabungkan berbagai representasi dan menerapkannya dalam 
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pemecahan masalah matematika yang kompleks, menunjukkan pemahaman dalam 

berpikir matematika.  

Dengan demikian, LKPD berbasis teori APOS akan membantu siswa tidak hanya 

dalam menguasai representasi matematis tetapi juga dalam membangun fondasi 

yang kuat untuk pemikiran matematika tingkat tinggi. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D), yang memiliki fokus pada penciptaan produk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan produk melalui uji coba. Menurut Nurafriani & 

Mulyawati (2023) penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan atau menyempurnakan suatu produk. Dalam 

konteks penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis teori APOS (Action, Process, Object, Schema) dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDI-E (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Mempertimbangkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran yang berfokus pada aspek-

aspek pedagogis teori APOS, maka model ADDI-E tepat digunakan. Model ADDI-

E merupakan model pengembangan yang bersifat umum dan sesuai digunakan 

untuk penelitian pengembangan karena bersifat fleksibel dan adaptif. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Rayanto (2020) mengungkapkan bahwa model ADDI-E 

adalah model pengembangan yang menekankan suatu analisis bagaimana setiap 

komponen yang dimiliki saling berinteraksi satu sama lain dan berkoordinasi sesuai 

dengan fase yang ada. 

Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah LKPD yang digunakan untuk 

mengajarkan materi bangun ruang sisi datar dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis. Evaluasi dilakukan pada setiap tahap 

pengembangan, dengan fokus pada komponen yang diujikan. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa revisi yang dilakukan terarah dan sesuai dengan 
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komponen yang dievaluasi pada setiap tahap. Desain pengembangan mengikuti 

model ADDI-E seperti yang dijelaskan oleh Branch (dalam Sugihartini dan 

Yudiana, 2018) yang disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Model ADDI-E 

3.2.1 Analyze - Evaluate 

Pada tahap ini, peneliti mengkaji keperluan dalam mengembangkan LKPD. 

Analisis dilakukan berdasarkan situasi dan kondisi peserta didik yang sesuai dengan 

kompetensi dan didasarkan pada kebutuhan, kurikulum, dan karakteristik peserta 

didik. 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik agar 

proses pembelajaran berjalan dengan optimal. Dari wawancara dengan guru 

matematika, diketahui bahwa peserta didik masih sering kesulitan dalam 

memahami konsep dalam suatu materi. Mereka membutuhkan bahan ajar yang 

mendukung pemahaman konsep tersebut. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa 

peserta didik memiliki kebiasaan sulit dalam mengerjakan soal ketika soal yang 

diberikan berbeda dengan contoh soal yang telah diberikan.  

Analisis kurikulum dilakukan untuk memperoleh informasi terkait kompetensi 

terhadap materi bangun ruang sisi datar dalam kurikulum merdeka yang akan 

dicapai oleh siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD berbasis teori APOS 

dapat diintegrasikan dalam struktur kurikulum yang ada, sehingga materi bangun 

ruang sisi datar disusun secara sistematis dalam LKPD. 
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Sedangkan, analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengetahui gaya 

belajar dan kepribadian peserta didik supaya bahan ajar yang dikembangkan 

menarik bagi mereka. Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa peserta didik 

memiliki beragam gaya belajar, seperti visual, auditori, dan kinestetik. Mengetahui 

gaya belajar ini, agar penerapan LKPD dapat disesuaikan dalam menyampaikan 

materi. Selain itu, analisis juga menunjukkan bahwa kondisi emosional siswa 

mempengaruhi keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Peserta didik memiliki 

kondisi emosional yang stabil. Seluruh tahap analisis dilakukan untuk mendapatkan 

LKPD yang sesuai dengan tujuan penelitian.   

3.2.2 Design - Evaluate 

Pada tahap desain atau perancangan, peneliti melakukan pembuatan rancangan 

produk berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa 

langkah yang dilakukan pada tahapan perancangan meliputi menyiapkan sumber 

belajar yang relevan dengan materi, menyusun peta kebutuhan LKPD berbasis teori 

APOS, merancang desain LKPD berbasis teori APOS, serta desain untuk alat 

penilaian. LKPD berbasis teori APOS yang dikembangkan memiliki petunjuk 

belajar, materi ajar, dan tugas-tugas evaluasi pembelajaran. Selain itu, tampilan 

visual yang mendukung proses belajar juga ditambahkan.  

Dengan menyusun peta kebutuhan LKPD, peneliti memastikan konsistensi dan 

kelengkapan materi yang ada di dalam LKPD berbasis teori APOS. Hal ini 

membantu pendidik dan peserta didik dalam mempelajari materi secara berurutan 

sehingga materi yang dipelajari lebih mudah dipahami. Dalam desain LKPD 

berbasis teori APOS, peneliti juga merancang metode pengorganisasian materi, baik 

secara visual maupun konten, untuk memastikan bahwa peserta didik dapat 

memahami dengan baik dan menguasai materi pembelajaran. Selain itu, desain 

untuk alat penilaian juga dirancang untuk memastikan bahwa peserta didik dapat 

menilai kemampuan mereka dalam memahami materi yang telah dipelajari. 

Setelah seluruh desain selesai, tahap evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa 

rancangan yang telah dibuat sesuai dengan hasil analisis serta materi ajar yang 

relevan. Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan serangkaian aktivitas untuk 

memastikan bahwa desain LKPD berbasis teori APOS yang telah dirancang sesuai 
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dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini mencakup peninjauan konsistensi 

dan keterkaitan materi dengan peta kebutuhan yang telah disusun, memastikan 

keterbacaan dan pemahaman materi oleh peserta didik, serta menilai desain visual 

dan pengorganisasian konten dalam mendukung proses belajar. Selain itu, peneliti 

mengevaluasi alat penilaian untuk memastikan bahwa alat tersebut dapat mengukur 

kemampuan representasi matematis peserta didik. Dengan melakukan evaluasi pada 

tahap ini, peneliti dapat memastikan bahwa LKPD berbasis teori APOS yang dibuat 

sesuai dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik. 

3.2.3 Development – Evaluate 

Pada tahap ini peneliti membuat, mengembangkan, dan mengevaluasi validitas dari 

LKPD. Proses evaluasi dan validasi ini meliputi tahap validasi media dan validasi 

materi, yang dilakukan oleh ahli pada bidang masing - masing. Validasi media 

dilakukan untuk menilai aspek presentasi dan tampilan LKPD. Validasi materi 

dilakukan untuk menilai isi atau konten LKPD, seperti materi pelajaran, ilustrasi, 

dan soal yang tersedia.  

Manfaat dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa LKPD yang dirancang 

memiliki kualitas dan kelayakan yang baik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Melalui proses evaluasi dan validasi oleh ahli, peneliti memperoleh 

umpan balik yang berguna untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk 

LKPD. Penilaian oleh para ahli yang berpengalaman memberikan masukan dalam 

memperbaiki aspek isi dan tampilan LKPD lebih efektif dalam memfasilitasi 

pembelajaran. Dengan melewati tahap evaluasi dan validasi, LKPD berguna 

sebagai alat bantu dalam memfasilitasi pembelajaran yang praktis dan efektif. 

3.2.4 Implementation – Evaluate 

Pada tahap ini, peneliti telah menguji produk LKPD berbasis teori APOS yang telah 

direvisi dan dinyatakan memenuhi standar yang telah ditetapkan selama tahap 

pengembangan. Langkah implementasi merujuk pada penerapan produk. Pada 

tahap implementasi, telah terlihat bahwa dengan adanya LKPD berbasis teori APOS 

dalam pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 
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Implementasi dilakukan pada uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba 

skala kecil dilakukan untuk menguji kepraktisan. Setelah uji coba skala kecil, 

dilanjutkan dengan evaluasi. Setelah itu, lanjut pada uji coba skala besar untuk 

menguji keefektifan dengan cara melakukan tes terhadap peserta didik, setelah itu 

dilakukan lagi evaluasi. Uji coba skala besar inilah, yang menunjukan apakah hasil 

dari pengembangan LKPD berbasis teori APOS efektif dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis. Keduanya menggunakan pretest-posttest 

control group design.  

Manfaat dari tahap implementasi ini, untuk memastikan efektivitas produk LKPD 

dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. Hasil dari 

tahap implementasi ini dapat menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

pada kelompok yang lebih besar. Melalui tahap implementasi, peneliti juga dapat 

memperoleh umpan balik dari guru-guru dan peserta didik mengenai kegunaan 

produk LKPD dalam pembelajaran.  

3.3 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMP Negeri 32 Bandar Lampung 

pada Tahun Ajaran 2023/2024. Subjek penelitian ini terdiri dari beberapa komponen 

berikut: 

3.3.1 Subjek Studi Pendahuluan  

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis mengenai LKPD yang 

dikembangkan. Analisis ini dilakukan pada kelas VIII di SMP 32 Bandar Lampung 

dan guru matematika.  Analisis dilakukan berdasarkan situasi dan kondisi peserta 

didik dengan kompetensi yang didasarkan pada kebutuhan, kurikulum, dan 

karakteristik peserta didik. 

3.3.2  Subjek Validasi LKPD  

Subjek validasi LKPD dalam penelitian ini terdiri dari ahli materi dan ahli media. 

Fredi Ganda Putra, M.Pd. (dosen program studi matematika UIN Raden Intan 

Lampung) sebagai ahli materi dan ahli media. Santi Widyawati, M.Pd. (dosen 

pendidikan matematika Universitas Nadhatul Ulama (UNU) Lampung sebagai ahli 
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materi dan Antomi Saregar, M.Pd, M.Si. (dosen program studi pendidikan fisika 

UIN Raden Intan Lampung) sebagai ahli media. 

3.3.1  Subjek Uji Coba Skala Kecil 

Pemilihan peserta didik untuk uji coba skala kecil dilakukan pada kelas VIII C 

sebagai kelas uji coba produk. Peserta didik dipilih berdasarkan kemampuan 

pemahaman yang berbeda untuk memperoleh nilai kepraktisan dari produk yang 

digunakan. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling berdasarkan 

kemampuan. Peneliti melakukan uji coba lapangan awal dengan membatasi 

pengujian LKPD berbasis teori APOS kepada 6 peserta didik dari setiap kategori 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Tujuan dari uji coba ini adalah 

untuk memverifikasi kesesuaian LKPD yang telah dikembangkan. 

3.3.3  Subjek Uji Coba Skala Besar 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian terhadap LKPD yang telah dinyatakan 

valid dan praktis. Pengujian ini melibatkan 64 peserta didik dari kelas VIII A dan 

VIII B. Kelas VIII A berperan sebagai kelas eksperimen yang menerapkan 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis teori APOS, sedangkan kelas VIII B 

berperan sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan LKPD. Kedua kelas 

menerapkan model pembelajaran problem-based learning yang telah diterapkan 

oleh guru di sekolah. 

 

Sebelum pembelajaran dimulai, kedua kelas diberikan pretest untuk mengukur 

kemampuan awal mereka. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD berbasis teori APOS. Setelah pembelajaran selesai, 

kedua kelas diberikan posttest untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk menilai 

keefektifan LKPD berbasis teori APOS dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 
 

3.4 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diperoleh untuk menganalisis studi 

pendahuluan dan memperoleh LKPD berbasis teori APOS yang valid, praktis, dan 
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efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. 

Teknik untuk keperluan langkah pertama yaitu analisis, lalu dilakukan teknik yang 

kedua untuk mengukur kevalidan dan kepraktisan, selanjutnya teknik ketiga 

dilakukan untuk mengukur data atas skor kemampuan representasi matematis 

peserta didik. Teknik-teknik yang disebutkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

3.4.1 Wawancara 

Pengumpulan data dengan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran di sekolah dan topik yang akan dipelajari melalui produk LKPD 

berbasis teori APOS. Wawancara yang diberikan kepada subjek penelitian berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat berdasarkan tujuan menganalisis 

kebutuhan peserta didik, kurikulum yang ada di sekolah, serta karakteristik peserta 

didik.  

3.4.2 Angket 

Pada penelitian ini terdapat 3 macam angket yang digunakan, yaitu angket untuk 

validator ahli, angket respon peserta didik, dan angket respon guru. Angket 

digunakan untuk melihat kevalidan LKPD, respon guru dan respon peerta didik. 

Masukan dari responden dijadikan bahan pertimbangan oleh peneliti untuk 

menyempurnakan LKPD yang dikembangkan agar sesuai untuk digunakan dalam 

kegiatan belajar di kelas. 

3.4.3 Tes 

Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan representasi matematis peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan LKPD yang telah dikembangkan. Tes berupa 

soal uraian (essay) sebanyak 5 soal pada materi bangun ruang sisi datar. Sebelum 

digunakan, soal tes terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembedanya. Penskoran dilakukan berdasarkan kriteria penskoran yang 

telah ditentukan. Setelah memenuhi syarat valid, reliabel, tingkat kesukaran sedang, 

dan daya beda yang baik, ujian dilaksanakan kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan data terkait kemampuan representasi matematis mereka. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen, yaitu 

instrumen non tes dan instrumen tes. 

3.5.1 Instrumen Wawancara 

Instrumen wawancara ini berbentuk sebuah lembar pertanyaan yang ditujukan 

kepada peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui pembelajaran matematis 

yang sudah diperoleh pada pembelajaran sebelumnya. Dari instrumen wawancara 

tersebut, peneliti mengumpulkan informasi terkait permasalahan pembelajaran 

antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Beberapa informasi 

yang telah dikumpulkan antara lain masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran matematika, kendala yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, karakteristik peserta didik pada saat pembelajaran, 

serta kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan persoalam dalam 

pembelajaran matematika. 

Dengan mengumpulkan informasi terkait pembelajaran antara guru dan peserta 

didik, peneliti dapat memperoleh masukan yang berharga untuk pengembangan 

produk LKPD berbasis teori APOS. Data dari instrumen wawancara dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan konkret dalam pembelajaran 

matematika yang dapat diatasi dengan menggunakan LKPD berbasis teori APOS.  

3.5.2 Instrumen Angket 

Instrumen Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Instrumen ini berupa lembar penilaian yang digunakan untuk mendapatkan data 

mengenai pendapat para ahli (validator) terhadap kevalidan LKPD yang disusun. 

Instrumen ini menjadi pedoman dalam merevisi dan menyempurnakan LKPD dan 

instrumen yang di susun.  

3.5.2.1 Instrumen Validitas LKPD 

Instrumen penilaian kevalidan LKPD berupa angket yang di isi oleh ahli, yaitu ahli 

materi dan ahli media. Angket ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 
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jawaban yang di sesuaikan dengan tahap penelitian dan tujuan pemberian angket. 

Jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut: 

1) Angket Validasi Materi 

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi LKPD yang di kembangkan. 

Instrumen ini meliputi aspek kesesuaian indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup komponen isi/materi, serta aspek 

penyajiannya. Kisi – kisi yang digunakan, disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kisi – Kisi Validasi Materi 

No Kriteria Indikator Butir Pertanyaan 

1 Aspek 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi dengan KD 1,2,3 

Integrasi teori APOS dalam materi 4,5,6,7,8 

Mendorong keingintahuan 9 

2 Aspek 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 10,11 

Kelengkapan penyajian 12,13,14 

Penyajian pembelajaran 15,16 

Koherensi dan keruntutuan alur 17 

Jumlah 17 
 

2) Angket Validasi Media 

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi LKPD yang kembangkan. 

Instrumen ini meliputi aspek kelayakan kegrafikan LKPD yang meliputi ukuran, 

desain sampul dan desain isi LKPD serta aspek kelayakan bahasanya. Kisi – kisi 

yang digunakan, disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kisi – Kisi Intrumen Ahli Media 

No. Kriteria Indikator Butir Pertanyaan 

1. Aspek kelayakan 

kegrafikan 

Desain isi LKPD 
1,2,3,4,5,6,7,8 

2. Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 9,10,11 

Komunikatif 12,13 

Kesesuaian kaidah bahasa 14,15 

Jumlah 15 

3.5.2.2 Instrumen Kepraktisan LKPD 

Instrumen penilaian kepraktisan LKPD terdiri dari angket respon yang di isi oleh 

guru dan peserta didik. Angket ini memakai skala Likert dengan empat pilihan 
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jawaban yang di sesuaikan dengan tahap penelitian dan tujuan pemberian angket. 

Jenis angket dan fungsinya yaitu: 

1) Angket Tanggapan Guru 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari pengguna LKPD yang di uji 

cobakan. Lembar angket respon guru ini berisi pendapat guru terhadap LKPD 

berbasis teori APOS. Kisi – kisi angket tanggapan guru disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi – Kisi Penilaian Guru 

No. Komponen Indikator Butir Pertanyaan 

1. Syarat Didiaktis 

Menemukan konsep 1,2 

Model pembelajaran 3,4,5 

Keluasaan konsep 6,7 

Kedalaman materi 8,9,10,11 

Kegiatan peserta didik 12,13 

2. Syarat Teknis Penampilan fisik 14,15,16 

3. Syarat Konstruksi Kebebasan 17,18,19 

4. Syarat Lain Petunjuk penilaian 20 

Jumlah 20 
 

2) Angket Tanggapan Peserta Didik 

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba LKPD 

berbasis teori APOS untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan peserta 

didik, dan tanggapannya terhadap LKPD. Kisi – kisi penilaian peserta didik 

disajikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kisi – Kisi Penilaian Peserta Didik 

No. Aspek Indikator Butir Pertanyaan 

1. 
Tampilan 

LKPD 

Kemenarikan LKPD 1,2,3,4 

Kejelasan huruf 5 

2. 
Penyajian 

Materi 

Penyajian materi 6 

Kemudahan memahami materi 7 

Ketepatan sistematika penyajian materi 8 

Keterkaitan antar materi 9 

Kejelasan dan kelengkapan materi 10,11 

Kesesuaian materi 12 

3 
Manfaat 

LKPD 

Ketertarikan menggunakan LKPD 13 

Peningkatan motivasi belajar 14 

Manfaat LKPD 15 

Jumlah 15 
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3.5.3 Instrumen Tes 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuan representasi matematis. 

Instrumen tes ini diberikan kepada setiap individu dengan tujuan untuk mengukur 

kemampuan mereka dalam representasi matematis. Terdapat dua tes, yaitu pretest 

dan posttest, yang digunakan untuk mengamati perubahan atau peningkatan dalam 

kemampuan representasi matematis peserta didik setelah mereka menggunakan 

LKPD yang telah dikembangkan. Pretest diberikan kepada peserta didik sebelum 

mereka mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD. Tujuannya adalah 

untuk mengukur tingkat kemampuan awal peserta didik dalam materi bangun ruang 

sisi datar sebelum penggunaan LKPD. Posttest diberikan setelah peserta didik 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD. Tujuannya adalah untuk 

mengukur perubahan atau peningkatan dalam kemampuan representasi matematis 

peserta didik setelah mereka menggunakan LKPD dalam pembelajaran. Hal ini 

bertujuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada 

kemampuan peserta didik setelah menerapkan LKPD yang telah dikembangkan. 

Tes kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes uraian. Dengan menggunakan tes ini, data mengenai representasi peserta didik 

dapat diperoleh melalui jawaban peserta didik terhadap setiap pertanyaan. Kriteria 

penilaian pertanyaan didasarkan pada berbagai aspek yang relevan untuk menilai 

kemampuan representasi matematis peserta didik, sehingga dapat menentukan 

apakah mereka berhasil dalam indikator yang ditetapkan. Panduan penilaian atau 

penskoran tes kemampuan representasi matematis dapat ditemukan dalam Tabel 

3.5. 

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis 

No. Indikator Representasi Matematis Respon Peserta Didik Skor 

1 Representasi Visual 

Tidak memberikan jawaban 0 

Melukiskan diagram atau 

gambar tetapi salah 
1 

Melukiskan dengan benar 

tetapi tidak lengkap 
2 

Melukiskan gambar atau 

diagram dengan benar 

tetapi ada sedikit jawaban 

salah 

3 
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No. Indikator Representasi Matematis Respon Peserta Didik Skor 

Melukiskan gambar atau 

diagram secara lengkap dan 

benar. 

4 

2 
Representasi Simbolik/ Ekspresi 

Matematis 

Tidak memberikan jawaban 0 

Menuliskan model 

matematika tetapi salah. 
1 

Menuliskan model 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

memberikan solusi. 

2 

Menuliskan model dengan 

benar, mendapatkan solusi 

dengan benar, namun salah 

dalam penulisan simbol. 

3 

Menuliskan model dengan 

benar dan mendapatkan 

solusi secara lengkap dan 

benar. 

4 

3 Representasi Verbal 

Tidak memberikan jawaban 0 

Memberikan penjelasan 

matematis tetapi salah 
1 

Memberikan penjelasan 

matematis dengan benar 

namun belum lengkap 

2 

Memberikan penjelasan 

matematis dengan benar, 

namun tidak tersusun 

secara logis dan salah 

dalam penggunaan bahasa 

3 

Memberikan penjelasan 

matematis secara jelas dan 

tersusun secara logis. 

4 

 

Instrumen tes sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu digunakan 

dalam uji prasyarat yaitu: 

1) Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang mengindikasikan sejauh mana suatu instrumen atau 

alat pengukuran dapat dengan benar mengukur apa yang dimaksudkan dan dapat 

mengungkap data yang relevan dari variabel yang sedang diteliti. Dalam konteks 

pengukuran, instrumen dikatakan valid jika dapat menghasilkan data yang akurat 

dan relevan sesuai dengan tujuan pengukuran. 
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Uji validitas membantu memastikan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan 

untuk menghitung hasil validitas konstruk yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

X  : Skor butir soal tertentu untuk setiap responen 

Y  : Skor total untuk setiap responden 

n  : Banyaknya peserta tes 

Interpretasi koefisien validasi didasarkan pada pendapat Janna & Herianto (2021), 

yang menyatakan bahwa hasil uji dikatakan valid jika hasil dari penilaian 

menunjukkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Tabel 3.6 menampilkan hasil perhitungan uji 

validitas. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Intrumen Tes Kemampuan Representasi 

Matematis 

No Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1a 0,531 

0,374 

Valid 

1b 0,782 Valid 

2 0,696 Valid 

3 0,830 Valid 

4 0,775 Valid 

5 0,880 Valid 
 

Berdasarkan Tabel 3.4, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan signifikansi 5%, semua item 

pertanyaan dinyatakan valid. Lampiran D.1 pada halaman 118 menunjukkan hasil 

perhitungan secara lengkap. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya 

dalam penelitian. Arikunto (1998) menyatakan suatu tes dikatakan mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang mesti diukur dan 

seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak 

berarti. Untuk menghitung koefisian reliabilitas tes (𝑟11), digunakan rumus 

Cronbach Alpha, yaitu : 
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𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  = Indeks reliabilitas instrumen 

n  = Banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2  = Varians populasi skor butir soal ke-i 

𝜎𝑡
2  = Varians populasi total skor 

 

Menurut pendapat Janna & Herianto (2021), hasil tes dianggap reliabel apabila nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran tersebut 

memberikan hasil yang stabil dan konsisten. Tabel 3.7 menampilkan hasil uji 

reliabilitas instrumen tes kemampuan representasi matematis. 
 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Intrumen Tes Kemampuan Representasi 

Matematis 

No Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1a 0,788 

0,374 

Reliabel 

1b 0,782 Reliabel 

2 0,779 Reliabel 

3 0,721 Reliabel 

4 0,747 Reliabel 

5 0,713 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 5%, 

semua item pertanyaan dianggap dapat dipercaya, dapat disimpulkan. Lampiran 

D.2 pada halaman 119 menunjukkan hasil perhitungan secara lengkap. 

3) Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengevaluasi soal-soal dalam sebuah tes 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi soal-soal yang dapat digolongkan sebagai 

mudah, sedang, atau sulit. Penilaian tingkat kesukaran soal didasarkan pada 

bagaimana peserta didik mampu menjawab pertanyaan dalam tes tersebut. Idealnya, 

koefisien kesulitan soal harus terdistribusi sebagian besar dalam kategori sedang, 

dengan sebagian kecil dalam kategori mudah dan sulit, sehingga menciptakan 

proporsi yang seimbang. Uji tingkat kesukaran digunakan pada peserta didik 
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kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Perhitungan koefisien tingkat kesukaran (𝑇𝐾) 

dapat dilakukan menggunakan rumus berikut (Arikunto, 1998): 

𝑇𝐾 =  
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

Keterangan: 

JT : Jumlah skor jawaban peserta didik kelompok atas pada butir soal i 

IT : Skor maksimum yang diperoleh peserta didik pada butir soal i 
 

Untuk menentukan klasifikasi tingkat kesukaran koefisien soal, merujuk kepada 

klasifikasi nilai pada setiap soal. Klasifikasi tingkat kesulitan koefisien disajikan 

pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran 

Koefisien Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran, diperoleh hasil seperti yang disajikann 

pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Intrumen Tes Kemampuan 

Representasi Matematis 

No Soal Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi 

1a 0,61 Sedang 

1b 0,50 Sedang 

2 0,54 Sedang 

3 0,48 Sedang 

4 0,51 Sedang 

5 0,39 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3.9, menunjukan bahwa semua item pertanyaan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, tingkat kesukarannya berada pada kategori 

sedang. Lampiran D.3 pada halaman 120 menunjukkan hasil perhitungan secara 

lengkap. 
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4) Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda adalah proses evaluasi terhadap soal-soal tes untuk menilai 

sejauh mana kemampuan tes tersebut dalam memisahkan peserta didik yang 

memiliki tingkat prestasi rendah dan yang memiliki tingkat prestasi tinggi. Sesuai 

dengan Arifin (2012), untuk menghitung koefisien daya pembeda, dapat digunakan 

rumus berikut: 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐴 −  𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

 𝐽𝐴  : Jumlah skor peserta didik kelompok atas 

 𝐽𝐵  : Jumlah skor peserta didik kelompok bawah 

 𝐼𝐴  : Banyaknya skor kelompok (atas/bawah) 

 

Interpretasi koefisien daya pembeda menurut Sudijono (2008), disajikan pada Tabel 

3.10. 

Tabel 3.10 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda 

Interpretasi Daya Pembeda Interpretasi 

Baik Sekali 0,71 ≤ DP ≤ 1,00 

Baik 0,41 ≤ DP ≤ 0,70 

Cukup 0,21 ≤ DP ≤ 0,40 

Kurang Baik -1,00 ≤ DP ≤ 0,20 
 

Setelah dilakukan uji daya pembeda, diperoleh hasil seperti yang disajikann pada 

Tabel 3.11. 

Tabel 3.11 Hasil Uji Daya Pembeda Intrumen Tes Kemampuan Representasi 

Matematis 

No Soal Daya Pembeda (DP) Keterangan 

1a 0,32 Cukup 

1b 0,36 Cukup 

2 0,45 Baik 

3 0,38 Cukup 

4 0,38 Cukup 

5 0,43 Baik 
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Berdasarkan Tabel 3.11, dapat diketahui bahwa daya pembeda dari instrumen tes 

yang digunakan termasuk dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut memiliki kemampuan yang memadai dalam membedakan antara 

siswa yang memiliki pemahaman yang baik dengan siswa yang kurang memahami 

materi yang diuji. Untuk informasi yang lebih rinci mengenai perhitungan daya 

pembeda ini, hasil lengkapnya disajikan dalam Lampiran D.4 halaman 121. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa 

tahapan, yaitu: 

3.6.1 Analisis Data Pendahuluan 

Data yang diperoleh mencakup hasil wawancara, pemeriksaan terhadap Kurikulum 

pembelajaran, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan juga penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan. Informasi ini akan berperan sebagai panduan 

dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran serta produk yang sedang 

dikembangkan dalam konteks penelitian ini, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Selain itu, data berbentuk saran dan komentar yang diberikan oleh para 

ahli serta respon dari guru akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil dari 

analisis ini akan menjadi panduan untuk melakukan perbaikan pada produk yang 

sedang dalam proses pengembangan. 

3.6.2 Analisis Data Kevalidan LKPD 

Evaluasi tahap berikutnya untuk LKPD yang telah dirancang dalam fase desain dan 

pengembangan adalah pengujian validitas yang melibatkan penilaian dari masing-

masing ahli dalam bidang materi dan ahli dalam bidang media. Penilaian yang 

diberikan oleh para validator dicatat dalam bentuk data kuantitatif menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari empat pilihan. Rumus menghitung skor penilaian (𝑃) 

dari validator yaitu: 

𝑃 =
𝑋 − 𝑁

𝑀 − 𝑁
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Keterangan: 

X : Jumlah skor penilaian validator 

N : Minimum jumlah skor 

M : Maksimum jumlah skor 

 

Setelah menghitung total jawaban dari para validator, langkah selanjutnya adalah 

menghitung indeks kevalidan dari hasil penilaian yang mereka berikan. Klasifikasi 

tingkat kevalidan diperoleh melalui interpretasi indeks kevalidan. Interpretasi 

validasi menurut Widoyoko (2017) disajikan Tabel 3.12 berikut: 

Tabel 3.12 Interpretasi Indeks Kevalidan 

Rentang Skor Kategori 

0,81 - 1,00 Sangat Valid 

0,61 - 0,80 Valid 

0,41 - 0,60 Cukup Valid 

0,21 - 0,40 Kurang Valid 

0,00 - 0,20 Tidak Valid 
 

Berdasarkan Tabel 3.12, instrumen kevalidan LKPD dapat dikatakan valid jika 

memiliki interpretasi indeks kevalidan melebihi rentang skor 0,61. 

 

Untuk mengetahui kesamaan hasil evaluasi validator dilakukan uji korelasi Bivariat 

dengan menggunakan software SPSS. Hipotesisnya yaitu: 
 

𝐻0 : Para validator memberikan penilaian yang seragam atau sama. 

𝐻1 : Para validator memberikan penilaian yang tidak seragam atau berbeda. 

Menurut Arum dkk. (2022), kriteria keputusan, jika pada perhitungan hasil nilai 

dari sig < α (α = 0,05) dan nilai statistik 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, pada 

kondisi lain tolak 𝐻0. 

3.6.3 Analisis Data Kepraktisan LKPD 

Setelah memastikan keberhasilan bahan ajar yang valid, tahap selanjutnya adalah 

melakukan uji kepraktisan produk. Penilaian dilakukan oleh satu guru dan 6 peserta 

didik untuk menguji kepraktisan LKPD berbasis teori APOS. Rumus menghitung 

skor penilaian (𝑃) dari guru dan peserta didik yaitu: 

 

𝑃 =
𝑋 − 𝑁

𝑀 − 𝑁
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Keterangan: 

X : Jumlah skor penilaian validator 

N : Minimum jumlah skor 

M : Maksimum jumlah skor 
 

Setelah menghitung total jawaban, langkah selanjutnya adalah menghitung indeks 

kepraktisan dari hasil penilaian yang mereka berikan. Kriteria praktis dalam 

menginterpretasikan hasil analisis berdasarkan pedoman Arikunto (2005) disajikan 

pada Tabel 3.13. 

Tabel 3.13 Interpretasi Indeks Kepraktisan 

Rentang Skor Kategori 

0,81 - 1,00 Sangat Praktis 

0,61 - 0,80 Praktis 

0,41 - 0,60 Cukup Praktis 

0,21 - 0,40 Kurang Praktis 

0,00 - 0,20 Tidak Praktis 
 

Berdasarkan Tabel 3.13, instrumen kepraktisan LKPD dapat dikatakan praktis jika 

memiliki interpretasi indeks kepraktisan melebihi rentang skor 0,61.  

 

Untuk mengetahui kesamaan hasil evaluasi validator dilakukan uji korelasi Bivariat 

dengan menggunakan software SPSS. Hipotesisnya yaitu: 
 

𝐻0 : Para validator memberikan penilaian yang seragam atau sama. 

𝐻1 : Para validator memberikan penilaian yang tidak seragam atau berbeda. 

Menurut Arum dkk. (2022), kriteria keputusan, jika pada perhitungan hasil nilai 

dari sig < α (α = 0,05) dan nilai statistik 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima 𝐻0, pada kondisi 

lain tolak 𝐻0. 

3.6.4 Analisis Data Kamampuan Representasi Matematis 

Setelah mendapatkan hasil analisis data yang valid dan praktis, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis skor kemampuan representasi matematis peserta didik. 

Analisis data mengenai kemampuan representasi matematis digunakan untuk 

menilai efektivitas LKPD. Tes ini dianalisis menggunakan metode n-gain, uji 

normalitas, uji homogenitas, serta Uji-t untuk membandingkan dua rata-rata yang 

berbeda. Hasil tes mengenai kemampuan representasi matematis digunakan untuk 
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mengevaluasi efektivitas LKPD yang telah dikembangkan dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis. 

1. N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. Berdasarkan nilai tersebut kemudian dihitung 

untuk menghitung N-Gain menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hake 

dalam (Guntara, 2021) sebagai berikut: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑋𝑝𝑟𝑒

𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum 

𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡 = Skor posttest 

𝑋𝑝𝑟𝑒 = Skor pretest 

2. Uji Normalitas N-Gain 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal atau tidak normal 

(Arikunto, 1998). Uji statistik yang digunakan dalam uji normalitas adalah uji 

Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS. Uji normalitas dengan taraf sig. > 

0,05. Hipotesis untuk uji normalitas ini adalah:  

𝐻0 : Sampel data N-gain berasal dari populasi data N-gain yang berdistribusi 

normal. 

𝐻1 : Sampel data N-gain berasal dari populasi data N-gain yang tidak 

berdistribusi normal  

Analisis data N-Gain kemampuan representasi matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kontrol disajikan dalam Tabel 3.14. 

Tabel 3.14 Analisis Hasil Uji Normalitas N-Gain 

Kelas 𝑺𝒊𝒈. 𝜶 Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,939 0,05 Terima 𝐻0 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,775 0,05 Terima 𝐻0 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.14, diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼. Artinya, skor N-Gain kemampuan 

representasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol. Masing – 



45 
 

  
 

masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.5 halaman 122.  

3. Uji Homogenitas N-Gain 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua populasi data N-gain 

kemampuan representasi matematis memiliki varians yang sama atau tidak 

(Sugiyono, 2015). Hipotesis uji homogenitas data N-gain kemampuan representasi 

matematis siswa yang digunakan sebagai berikut. 

H0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (variansi kedua populasi data sama) 

H1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (variansi kedua populasi data tidak sama) 

 

Rumus untuk uji homogenitas berdasarkan Sudjana (2005) yaitu: 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan:  

 𝑆1
2 : Variansi sampel terbesar 

 𝑆2
2 : Variansi sampel terkecil 

 

Kriteria pengujian yang digunakan 𝐻0 diterima, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 didapat dari tabel distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05. 

Pengujian homogenitas masing-masing data dilakukan dengan uji kesamaan dua 

varians dengan hipotesis sebagai berikut.  

Tabel 3.15 Analisis Hasil Uji Homogenitas N-Gain 

Kelas 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 
1,122 2,048 Terima 𝐻0 Homogen 

Kontrol 
 

Diperoleh data N-Gain kemampuan representasi matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.6 halaman 123. 
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4. Uji Hipotesis N-Gain 

 

a. Uji Hipotesis Pertama N-Gain 

Skor N-Gain dalam penilaian kemampuan representasi matematis pada kelompok 

eksperimen dan kontrol menunjukkan distribusi normal dan variansi yang sama. 

Untuk menilai kesetaraan dua rata-rata dalam hipotesis awal ini, digunakan uji-t. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

Pengujian yang dilakukan untuk Uji Independent sample t-test menggunakan 

software SPSS. Langkah-langkah perhitungannya yaitu; Analyze → Compare 

Means → Independent sample t test → masukan data skor representassi matematis 

ke Test Variable ke Grouping Variable → pilih Difine Group → masukan angka 1 

(N-gain eksperimen) pada Group 1 dan angka 2 (N-gain kontrol) pada Group 2 → 

pilih OK. Penarikan keputusan uji: ketika nilai p-value kurang dari taraf signifikansi 

0,05 maka H0 ditolak begitupun sebaliknya.  
 

b. Uji Hipotesis Kedua (Uji Proporsi)  

Uji hipotesis kedua atau uji proporsi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah persentase peserta didik yang memiliki kemampuan representasi matematis 

pada kelas yang menggunakan LKPD lebih dari 60% dari jumlah peserta didik 

kelas tersebut. Peserta didik memiliki kemampuan representasi matematis 

terkategori baik adalah peserta didik yang memiliki nilai posttest mencapai KKM 

yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 70.  

  

𝐻0 :    𝜇1 =  𝜇2 (Rata-rata data  N-gain kemampuan representasi 

matematis peserta didik yang menggunakan LKPD 

berbasis teori APOS sama dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan LKPD berbasis teori APOS) 

𝐻1 :    𝜇1 >  𝜇2 (Rata-rata data  N-gain kemampuan representasi 

matematis peserta didik yang menggunakan LKPD 

berbasis teori APOS lebih besar dari peserta didik yang 

tidak menggunakan LKPD berbasis teori APOS. 
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Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut. 

𝐻0:  𝜋1 =  60% (Persentase peserta didik yang memiliki kemampuan 

representasi matematis terkategori baik sama dengan 60%) 

 𝐻1:  𝜋1 > 60% (Persentase peserta didik yang memiliki kemampuan 

representasi matematis terkategori baik lebih dari 60%) 

 

Statistik z yang digunakan untuk uji ini proporsi satu pihak berdistribusi normal 

adalah sebagai berikut. 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑥
𝑛

− 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Keterangan: 

x  : banyaknya peserta didik yang tuntas belajar pada kelas eksperimen. 

n : banyaknya peserta didik pada kelas eksperimen. 

𝜋0 : proporsi peserta didik yang tuntas belajar. 

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan 𝛼 = 0,05, dengan kriteria ujinya 

yaitu terima 𝐻0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧0.5−𝛼 dan pada kondisi lain tolak 𝐻0. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

5.2.1 Pengembangan LKPD berbasis teori APOS (action, process, object, schema) 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis, layak untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran matematika pada materi bangun 

ruang sisi datar karena telah memenuhi kriteria valid melalui penilaian oleh 

validasi ahli dan memenuhi kriteria praktis melalui penilaian peserta didik 

dan tanggapan guru dengan persentasi 81%. 

5.2.2 Pengembangan LKPD berbasis teori APOS (action, process, object, schema) 

efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. Hal ini 

diperoleh dari hasil uji Independent Sample t-test dengan perolehan sig = 0,00 

< 𝛼 = 0,05. Kemudian hasil uji proporsi yang juga menyatakan lebih dari 

60% peserta didik kelas eksperimen memperoleh nilai diatas batas stantar 

yang ditentukan 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, ada beberapa saran yang dapat 

diambil untuk pemanfaatan hasil dan arah penelitian lebih lanjut: 

5.2.1 Saran Pemanfaatan Hasil 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru-guru matematika dapat 

menggunakan LKPD berbasis teori APOS (action, process, object, schema) sebagai 

alternatif dalam pembelajaran bangun ruang sisi datar. Penggunaan LKPD ini telah 

terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi 
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matematis siswa, sehingga dapat menjadi alat bantu yang bermanfaat dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, temuan ini dapat digunakan oleh penerbit dan 

pengembang bahan ajar sebagai dasar untuk mengembangkan modul pembelajaran 

matematika lainnya yang berbasis teori APOS, sehingga dapat diterapkan pada 

berbagai topik matematika lainnya. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika dapat tercapai secara optimal. 

 

5.2.2 Saran Penelitian Lanjutan 
 

a. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan mengembangkan dan menguji 

LKPD berbasis teori APOS pada materi matematika lainnya selain bangun 

ruang sisi datar. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana teori APOS dapat 

diterapkan secara luas dalam pembelajaran matematika. 

b. Disarankan untuk melakukan penelitian pada skala yang lebih besar dengan 

melibatkan lebih banyak sekolah dan kelas. Hal ini untuk mendapatkan data 

yang lebih generalisasi dan memastikan validitas temuan penelitian pada 

populasi yang lebih luas. 

c. Penelitian jangka panjang atau longitudinal dapat dilakukan untuk melihat efek 

penggunaan LKPD berbasis teori APOS terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

d. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi efektivitas LKPD berbasis teori APOS, seperti peran 

motivasi siswa, lingkungan belajar, atau kemampuan matematis lainnya. 

e. Penelitian dapat dilakukan untuk membandingkan efektivitas LKPD berbasis 

teori APOS dengan metode pembelajaran lainnya. Hal ini untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan masing-masing metode serta memberikan 

rekomendasi yang lebih komprehensif untuk praktik pembelajaran di sekolah.
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